BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang didapatkan dari tempat observasi
mengenai konservasi preventif mesin-mesin sandi koleksi Museum Sandi
adalah agen kerusakan yang ada pada mesin-mesin sandi berupa polusi
(pollutant), suhu, kelembaban, pencahayaan yang tidak tepat, kerusakan akibat
kelalaian dari penanganan manusia, serta kerusakan akibat dari
pemindahan/pengangkutan koleksi. Maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah Museum Sandi telah - melaksanakan langkah-langkah konservasi
preventif sebagai berikut :

1. Keamanan
Keamanan merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah koleksi
dari berbagai hal kerusakan yang disebabkan kelalaian manusia. Keamanan
tersebut berupa keamanan CCTV 24 jam dengan pantauan dan patroli tim
satuan keamanan, memiliki buku registrasi koleksi, adanya APAR di setiap
lantai gedung Museum Sandi dan detektor asap.
2. Pengendalian Suhu, Kelembaban dan Pencahayaan
Pengendalian suhu dalam ruang pamer menggunakan alat yang bernama

Thermohygrometer dan penggunaan AC disetiap ruang pamer guna

menstabilkan suhu udara pada siang dan malam hari. Pencahayaan buatan

menggunakan sopotlight dengan jenis lampu LED dan bohlam.
3. Pemindahan dan Pengangkutan Mesin Sandi
Pemindahan dan pengangkutan mesin sandi dilakukan oleh Tim Teknis

(Konservator dan Penata Pamer). Pemindahan tersebut dilakukan dengan

sangat hati-hati. Tim yang bertugas minimal menggunakan sarung tangan

berbahan karet agar tidak menyentuh langsung koleksi mesin sandi. Apabila
koleksi mesin sandi akan dipinjamkan oleh pihak lain, maka ada tata cara

(syarat) yang ditetapkan oleh Museum Sandi dan wajib dipenuhi oleh pihak

peminjam.
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4. Pengawetan Koleksi Mesin Sandi

Penggunaan vitrin pada setiap koleksi mesin-mesin sandi. Jenis vitrin
yang digunakan pada mesin sandi yaitu vitrin kaca yang didalamnya tidak
terdapat sumber pencahayaan (lampu). Kebersihan dilakukan oleh pihak
Museum Sandi secara rutin disetiap hari guna untuk mengawetkan koleksi
dengan menjaga dan memelihara lingkungan museum tetap bersih dan
sehat. Kegiatan kebersihan ini dilakukan di dalam ruang pamer dan diluar
atau sekitar ruang pamer. Kegiatan ini melibatkan seluruh staf dan tenaga

kerja Museum Sandi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan di Museum
Sandi, penulis, memiliki saran 'yang ingin disampaikan yang dapat
dipertimbangkan, beberapa saran tersebut adalah :
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan mampu mempraktekkan, menuangkan ilmu dan
pengalaman dibidang Tata Kelola Seni yang telah didapatkan selama masa
perkuliahan.
2. Bagi Institusi/Pengelola Museum
Diharapkan pihak. pengelola museum memiliki kebijakan atau standar
untuk melakukan konservasi preventif pada mesin-mesin sandi. Kebijakan
tersebut wajib diketahui seluruh staf yang bekerja di Museum Sandi.
Menambah alat pengatur suhu dan kelembaban pada setiap ruang pamer dan
di dalam vitrin koleksi, pemberian AC pada ruang storage, menambah
lemari dan rak penyimpanan koleksi di ruang storage. Serta pihak Museum
Sandi perlu melakukan pencatatan atau digitalisasi koleksi yang mana isi
informasi dari digitalisasi tersebut dapat diperbaharui apabila terdapat
informasi atau data terbaru dari koleksi.
3. Masyarakat Pengguna/Perusahaan/Pemerintah
Diharapkan untuk masyarakat yang mengunjungi museum agar

mengikuti aturan atau tata tertib yang ada. Agar koleksi yang ada pada



museum khususnya koleksi mesin sandi terpelihara dan terjaga hingga masa
depan. Diharapkan pemerintah rutin mengadakan pelatihan atau sosialisasi
konservasi preventif pada seluruh museum yang ada di Indonesia.
Khususnya museum yang memiliki koleksi yang bernilai ilmu pengetahuan

dan sejarah penting.
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